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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) motivasi belajar siswa kelas X SMA Laboratorium Undiksha Singaraja Tahun Pelajaran 2016/2017, (2) hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Kelas X SMA Laboratorium Undiksha Singaraja Tahun Pelajaran 2016/2017 dan (3) hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegraan Kelas X SMA Laboratorium Undiksha Singaraja Tahun Pelajaran 2016/2017. Penelitian ini menggunakan metode penelitian Expost facto. Adapun jenis penelitiannya adalah korelasional. Penelitian ini merupakan penelitian yang melibatkan populasi dengan jumlah 250 siswa dan pengambilan sampel menggunakan purposive random sampling yang berpedoman pada tabel Sampel Krejcie dan Morgan terpilih sebanyak 152 siswa. Data dikumpulkan dengan kuesioner dan dokumen niali guru. Data dianalisis dengan korelasi produk moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) rata-rata/mean motivasi belajar siswa kelas X SMA SMA Laboratorium Undiksha Singaraja Tahun Pelajaran 2016/2017 adalah 134,1 atau dalam kategori sedang, (2) rata-rata/mean hasil belajar siswa kelas X SMA SMA Laboratorium Undiksha Singaraja Tahun Pelajaran 2016/2017 adalah 85 atau dalam kategori sedang, dan (3) terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegraan Kelas X SMA Laboratorium Undiksha Singaraja Tahun Pelajaran 2016/2017.

Kata kunci : Motivasi Belajar, Hasil Belajar
Abstract

The purposes of this research are 1) knowing the students’ learning motivation in 10th  grade at SMA Laboratorium Undiksha Singaraja in academic year 2016/2017, 2) knowing the students’ achievement in civics subject in 10th grade at SMA Laboratorium Undiksha Singaraja in academic year 2016/2017, 3) knowing the correlation between learning motivation and students’ achievement in learning civics in 10th grade of SMA Laboratorium Undiksha Singaraja in academic year 2016/2017. This research used expost facto method. It is a kind of correlation this research also involves a population in which the students’ is 250. This research also takes sampling which uses purposive random sampling based on table krajcie and morgan with the total 152 students. The date were collacted by using quistionaire and teacher value documents. The data were analyzed using product moment correlation. The result of this research are 1) the average of students’ learning motivation in 10th grade at SMA Laboratorium Undiksha Singaraja in academic year 2016/2017 is 134,1 which is categorized as medium. 2) the average of students’ achievement in 10th grade at SMA Laboratorium Undiksha Singaraja in academic year 2016/2017 is 85 which is categorized as medium, and 3) there is positive and significant correlation between learning motivation and students’ achievement in civic subject in 10th grade at SMA Laboratorium Undiksha Singaraja in academic year 2016/2017. 
Keywords : learning motivation, achievement.
PENDAHULUAN


Setiap bangsa dan negara mengakui pentingnya pembentukan karakter sebagai bangas (Nation and character building) dalam rangka memelihara dan mempertahankan eksistensinya sebagai suatu bangsa yang mempunyai karakter dan memiliki kepribadian bangsa yang kuat, kokoh dan atau tahan terhadap berbagai pengaruh ataupun rongrongan pihak luar. Untuk membangun bangsa yang berkarakter tentunya harus sesuai dengan apa yang menjadi pesan, cita-cita atau tujuan nasional yang tertera dalam konstitusi negara. Dalam rangka mewujudkan bangsa yang berkarakter maka proses pendidikan merupakan alternatif sekaligus strategis yang kuat. Salah satu bidang pendidikan yang mampu mendukung proses tersebut adalah mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), PKn disini merupakan pendidikan yang memiliki tujuan mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang memahami perannya sebagai warga negara dan juga PKn merupakan pendidikan yang menekankan pada aspek-aspek praktik kewarganegaraan (Abdul dan Sapriya; 2011).


Dalam sistem pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan saat ini, tujuan PKn mengacu pada standar isi mata pelajaran PKn sebagaimana yang tercantum dalam lampiran Permendiknas nomor 22/2006. Tujuan PKn untuk jenjang SD, SMP dan SMA tidak berbeda. Semua berorientasi pada pengembangan kemampuan/kompetensi peserta didik yang disesuaikan dengan tigkat perkembangan kejiwaan dan intelektual, emosional dan solusinya. Secara rinci, mata pelajaran PKn bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis, berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia dan berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi . Dipandang dari misi yang termuat tersebut, maka kemampuan yang harus dikuasai oleh peserta didik secara umum telah terakomodasi sesuai dengan semangat kurikulum berbasis kompetensi dan beroientasi kekinian dan masa depan (Abdul dan Sapriya; 2011).


Mengingat pentingnya pendidikan pada era globalisasi ini, Salah satu indikator pendidikan berkualitas adalah perolehan hasil belajar yang maksimal oleh siswa, baik itu hasil belajar dalam bentuk kognitif, afektif maupun psikomotor. Akan tetapi, keberhasilan belajar setiap siswa tidaklah sama antara satu dengan yang lainnya. 


Ada banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar dan faktor-faktor tersebut dapat berasal dari dalam diri siswa (internal) maupun dari luar diri siswa (eksternal). Faktor yang berasal dari dalam diri siswa seperti sikap dalam belajar, intelegensi, kondisi fisik, motivasi dan minat, kebiasaan belajar, serta rasa percaya diri. Faktor yang berasal dari luar diri siswa yaitu seperti keluarga, sekolah, teman sebaya, masyarakat dan lingkungan alam sekitar (Agung : 2005). Salah satu faktor yang berpengarruh pada hasil belajar siswa adalah adanya motivasi belajar pada siswa. Uno (2011:3) mengungkapkan bahwa motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya. Karena dengan adanya motivasi dapat menumbuhkan minat belajar siswa. Pada semua usia, motivasi memainkan peran yang sangat penting dalam kehidupan seseorang dan mempunyai dampak yang besar. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung akan mempunyai sikap positif untuk berhasil (Slameto: 2010). Bagi siswa yang tidak ada motivasi di dalam dirinya, maka akan menyebabkan hasil belajar siswa menjadi rendah. Seperti kurangnya perhatian siswa saat guru menjelaskan materi di kelas dan berbicara dengan teman sebangku saat guru menjelaskan materi, hal ini terjadi karena kurangnya motivasi belajar pada diri siswa motivasi untuk mendapatkan hasil yang tinggi. Motivasi sangat berperan dalam belajar, dengan motivasi inilah siswa menjadi tekun dalam proses belajar mengajar, dan dengan motivasi itu pula kualitas hasil belajar siswa dapat diwujudkan dengan baik. Tingginya motivasi dalam belajar berhubungan dengan tingginya hasil belajar.


Belajar merupakan proses pada perkembangan hidup manusia. Dengan belajar manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu sehingga tingkah lakunya berkembang. Belajar adalah suatu proses, dan bukan suatu hasil. Oleh karena itu belajar berlangsung secara aktif dan integratif dengan menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai suatu tujuan (Adiputri:2016).


Hamalik (2006: 30) menyatakan bahwa apabila seseorang telah belajar akan terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti. Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang terjadi setelah orang belajar, sehingga apabila ia belajar dengan baik maka perubahan tingkah laku yang dialami individu tersebut tentu kearah yang lebih baik.


Agung (2005: 75) mengemukakan hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah mengalami interaksi proses pembelajaran. Selanjutnya dijelaskan pula bahwa ciri-ciri hasil belajar melibatkan perolehan kemampuan-kemampuan yang bukan merupakan bawaan sejak lahir. Belajar tergantung pada pengalaman sebagai dari pengalaman itu merupakan umpan balik dari lingkungan. Belajar berlangsung karena usaha dengan sengaja untuk memperoleh kecakapan baru dan membawa perbaikan pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.


Perubahan yang terjadi sebagai akibat dari kegiatan belajar yang telah dilakukan oleh individu adalah hasil belajar yang telah dicapai dari proses belajar. Jadi, untuk mendapatkan hasil belajar dalam bentuk perubahan, harus melalui proses tertentu yang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor (Adiputri:2016).


Menurut Agung (2005: 75) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain yaitu Faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri atas faktor fisik (kondisi fisik panca indera) dan psikologis (minat, bakat, kecerdasan, motivasi, kemampuan kognitif) siswa dan Faktor eksternal terdiri atas faktor lingkungan (fisik dan sosial) dan faktor instrumental (kurikulum, sarana-prasarana, guru, metode, media, serta manajemen). Sehingga dapat dirangkum bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat berasal dari dalam diri maupun dari luar diri siswa.


Dalam proses belajar motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. Hal ini merupakan suatu pertanda bahwa sesuatu yang akan dikerjakan itu tidak menyentuh kebutuhan. Segala sesuatu yang menarik minat orang lain belum tentu menarik minat orang tertentu apabila sesuatu itu tidak berlanjut dan sesuai dengan kebutuhannya (Adiputri: 2016).


Motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai “daya upaya yang mendorong seseorang melakukan sesuatu. Motif tidak dapat diamati secara langsung melainkan diinterpretasikan dalam suatu tingkah laku berupa rangsangan, dorongan, atau pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu (Isbandi, 1994 : 154). Berpedoman pada pengertian kata motif tersebut dapat dikatakan motivasi adalah “sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif (Sadirman, 2012 : 73). 


Motif pada diri seseorang menjadi aktif pada saat tertentu, khususnya ketika seseorang terdesak oleh kebutuhan untuk mencapai sebuah tujuan. Uno (2011) pada (Adiputri: 2016) menyatakan motif dapat di bedakan menjadi tiga macam sebagai berikut. (1) Motif biogenetis, motif ini muncul karena kebutuhan dasar manusia yaitu makan, minum, tempat tinggal pakaian, dan lain-lain yang menjadi kebutuhan dasar, (2) motif sosiogenetis, motif ini berkembang sesuai dengan tempat orang tersebut berada, motif ini tidak berkembang sendiri melainkan bergerak sesuai dengan keadaan lingkungannya, (3) motif teologis, motif ini ada karena manusia adalah makhluk yang berkebutuhan, seperti beribadah sesuai dengan keyakinan.


Motivasi dalam hubunganya dengan belajar adalah seluruh gaya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar dapat tercapai sesuai yang ditulis oleh sadirman (1994 : 75). Motivasi memiliki fungsi dan peranan yang sangat penting dalam belajar, karena motivasi dapat menentukan intensitas usaha belajar yang dilakukan oleh siswa. Fungsi motivasi menurut Hamalik (2012 : 161) adalah (1) mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan, (2) memberikan arah, artinya mengarahkan perbuatan dalam mencapai tujuan, (3) sebagai penggerak, yang berfungsi seperti mesin mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan bisa juga berhasil atau tidaknya mencapai tujuan. Siswa yang berinteraksi tinggi bisa saja gagal dalam pembelajaran karena kurangnya motivasi. Sedangkan siswa yang memiliki intelegensi rendah bisa saja berhasil karena memililiki motivasi yang kuat.


Motivasi adalah perubahan energi dari dalam diri (pribadi) seseorang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan, sesuai dengan pendapat Mc. Donald dalam Hamalik (2012 ; 158). Senada dengan pendapat dengan tersebut Uno (2011 : 3) menyatakan pendapat terkait dengan motivasi yaitu, “motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya”. Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan  bahwa motivasi adalah suatu dorongan yang dimiliki seseorang untuk melakukan suatu usaha dalam memenuhi kebutahannya dari instrinsik maupun ekstrinsik.


Sementara itu belajar merupakan “motivation is an essential condition of learning” yang berarti bahwa motivasi itu merupakan kondisi yang sangat penting dalam pembelajaran, (Sadirman, 2012). Belajar merupakan “suatu proses dari sesorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap (Jihad, 2012:14).” Jadi, motivasi belajar dapat di katakan sebagai suatu dorongan untuk mencapai kebutuhan belajarnya.


Suhana (2014:14) juga menyatakan bahwa “motivasi belajar merupakan kekuatan (power motivation), daya pendorong (drving force), atau alat pembangunan kesediaan dan keinginan yang kuat dalam diri peserta didik untuk belajar secara aktif, kreatif, efektif, inofatif, dan menyenangkan dalam rangka perubahan perilaku baik dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.”


Siswa dengan motivasi di dalam dirinya data dilihat dengan beberapa ciri yang ditunjukkan dari tingkah laku siswa itu sendiri. Uno (2008:23) menyebutkan motivasi belajar sebagai berikut, “(1) adanya hasrat dan keinginan berhasil, (2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, (3) adanya harapan dan cita-cita masa depan, (4) adanya penghargaan dalam belajar, (5) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, (6) adanya lingkungan belajar yang kondusif.” Jika sesorang memiliki ciri-ciri seperti di atas, maka orang itu tergolong memiliki motivasi yang cukup kuat.


Selain itu, Supriyadi (2005 : 86), berpendapat bahwa “motivasi belajar siswa dapat diamati dari beberapa aspek yaitu, “memperhatikan materi, ketekunan dalam belajar, ketertarikan dalam belajar, keseringan dalam belajar, komitmennya dalam memenuhi tugas-tugas sekolah, semangat dalam belajar dan kehadiran siswa di sekolah.”

 
Motivasi terdiri dari beberapa macam, berdasarkan sumbernya motivasi dapat dibedakan menjadi motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Uno (2011) menyatakan bahwa motivasi instrinsik adalah motivasi yang timbul tanpa perlu mendapat ransangan dari luar diri seseorang karena memang telah ada didalam dirinya, dan motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang ditimbulkan oleh rangsangan dari luar individu. Misalnya motivasi yang timbul pada diri seseorang ketika melihat temannya mampu berprestasi atau motivasi untuk melakukan sesuatu ketika dia mendapat suatu imbalan dari apa yang ia kerjakan.


Pendapat terkait dengan jenis-jenis motivasi juga disampaikan Suhana (2014:24), ia menyatakan bahwa, Motivasi intrinsik adalah motivasi yang datangnya secara alamiah atau murni dari diri peserta didik itu sendiri sebagai wujud adanya kesadaran diri (self awareness) dari lubuk hati yang paling dalam, dan motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang datangnya disebabkan faktor-faktor di luar diri peserta didik seperti adanya pemberian nasihat dari gurunya, hadiah (reward), kompetisi sehat antar peserta didik, hukuman (punishment), dan sebagainya.


Pendidikan kewarganegaraan dijadikan sebagai wadah dan instrumen untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu “berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Menurut Ahmad (2013:225) Pendidikan kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang digunakan sebagai wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai leluhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa Indonesia.


Sedangkan menurut Ubaedillah dan Rozak Pengertian PKn (2012:5) yaitu: Kegiatan yang meliputi seluruh program sekolah, Meliputi berbagai macam kegiatan mengajar yang dapat menumbuhkan hidup dan perilaku yang baik dalam masyarakat demokratis, dan Termasuk pula hal-hal yang menyangkut pengalaman, kepentingan Masyarakat, pribadi, dan syarat-syarat objektif untuk hidup bernegara.

Menurut Irfan (2011) Tujuan utama PKn adalah untuk menumbuhkan wawasan dan kesadaran bernegara, sikap serta perilaku yang cinta tanah air dan bersendikan kebudayaan bangsa, wawasan nusantara, serta ketahanan nasional dalam diri para calon-calon penerus bangsa yang sedang dan mengkaji dan akan menguasai ilmu pengetahuaan dan teknologi serta seni.


Selain itu juga bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia indonesia yang berbudi luhur, berkepribadian, mandiri, maju, tangguh, profesional, bertanggung jawab, dan produktif serta sehat jasmani dan rohani. PKn yang berhasil akan membuahkan sikap mental yang cerdas, penuh rasa tanggungjawab dari peserta didik. Sikap ini disertai perilaku yang: Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha esa serta menghayati nilai-nilai falsafah bangsa. Berbudipekerti luhur, berdisiplin dalam masyarakat berbangsa dan bernegara. Rasional, dinamis, dan sadar akan hak dan kewajiban warganegara. Bersifat profesional yang dijiwai oleh kesadaran bela negara. Aktif memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni untuk kepentingan kemanusiaan, bangsa dan negara. Sedangkan Menurut Ubaedillah dan Abdul Rozak tujuan PKn (2012:6) “Adalah menjadikan warganegara Indonesia yang cerdas, bermartabat dan aktif dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.”

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang diapakai dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode penelitian Expost facto dengan pendekatan korelasional. Terdapat dua variabel yang terdiri dari 1 variabel bebas (X) dan 1 variabel terikat (Y). variabel bebas (X) yang dilakukan dalam penelitian ini adalah motivasi belajar. Sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar (Y).


Penelitan ini dilaksanakan di SMA Laboratorium Undiksha Singaraja tahun pelajaran 2016/2017 yang beralamat di jalan Jatayu No. 10 Singaraja Bali. Penelitan dilaksanakan pada siswa kelas X tahun ajaran 2016/2017. Waktu pelaksanan penelitan ini yaitu pada bulan Februari 2017 sampai dengan bulan Mei 2017.


Dalam penelitian ini, populasi sebesar 250 orang yang merupakan siswa kelas X SMA Laboratorium Undiksha Singaraja tahun pelajaran 2016/2017. pengambilan sampel, dengan menggunakan panduan tabel Sampel Krejcie dan Morgan populasi sebanyak 250 siswa, maka untuk pengambilan sampel sebanyak 152 siswa.


Untuk menganalisis hubungan masing-masing variable bebas dengan variable terikat pada penelitian yang di lakukan adalah menggunakan rumus korelasi sederhana atau korelasi product moment.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1) Motivasi belajar siswa kelas X SMA laboratorium Undiksha Singaraja Tahun Pelajaran 2016/2017


Data yang dikumpulkan mengenai motivasi belajar siswa dengan rentang skor 40 sampai 200 dan rentang skor empiric antara 99 – 169 dengan n = 152, diperoleh rata-rata sebesar 134,1, simpangan baku 18,445, modus sebesar 113, median sebesar 130,5, skor maksimum 169, skor minimum 99 dan rentangan 70. Distribusi kecenderungan motivasi belajar siswa kelas X SMA Laboratorium Undiksha Singaraja Tahun Pelajaran 2016/2017 dapat kita lihat pada tabel di bawah ini:
	No
	Interval
	Frekuensi
	Frekuensi Relatif
	Kategori

	1
	168 - 200
	4
	2.63
	Sangat Tinggi

	2
	136 - 168
	64
	42.11
	Tinggi

	3
	104 - 136
	77
	50.66
	Cukup

	4
	72 - 104
	7
	4.61
	Rendah

	5
	0 - 72
	0
	0.00
	Sangat Rendah

	Jumlah
	152
	100,00
	


Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart motivasi belajar PKn siswa kelas X SMALaboratorium Undiksha Singaraja Tahun 2016/2017 seperti berikut:
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Berdasarkan pada hasil perhitungan tabel dan pie chart di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa kelas X cenderung sedang dengan frekuensi sebesar 50,66%, sisanya 2,63% termasuk sangat tinggi, 42,11% termasuk kategori tinggi, 4,61% termasuk kategori rendah dan 0.0% termasuk kategori sangat rendah.

2) Hasil belajar PKn siswa kelas X SMA Laboratorium Undiksha Singaraja Tahun Pelajaran 2016/2017 

Data yang dikumpulkan mengenai hasil belajar PKn siswa kelas X diperoleh rata-rata skor sebesar 84,03, simpangan baku 2,899, modus sebesar 86, median sebesar 84, skor maksimum 90, skor minimum 78, dan rentangan hasil 12. Tabel kescenderungan perolehan hasil belajar siswa kelas X dapat kita lihat sepeertidi bawah ini :
	No
	Interval
	Titik Tengah
	Frekuensi
	Frekuensi Relatif
	Kategori

	1
	78-80
	79
	21
	13.81
	Sangat Rendah

	2
	81-83
	82
	44
	28.95
	Rendah

	3
	84-86
	85
	60
	39.47
	Cukup

	4
	87-89
	88
	23
	15.13
	Tinggi

	5
	90-92
	91
	4
	2.64
	Sangat Tinggi

	Jumlah
	152
	100,00
	


Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart hasil belajar siswa kelas X seperti berikut:
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Berdasarkan tabel dan pie chart di atas frekuensi variabel hasil belajar pada kategori sangat tinggi sebanyak 4 siswa (2,63%), frekuensi variabel hasil belajar pada kategori tinggi sebanyak 23 siswa (15,13%), frekuensi hasil belajar pada kategori sedang/cukup sebanyak 60 siswa (39,47%), frekuensi hasil belajar pada kategori rendah sebanyak 44 siswa (28,95%) dan frekuensi hasil belajar pada kategori sangat rendah sebanyak 21 siswa (13,81).

PEMBAHASAN
Dalam kerangka pendidikan formal, motivasi belajar menjadi salah satu faktor penyebab keberhasilan suatu program pendidikan. Dengan tindakan tentang persiapan mengajar, pelaksanaan belajar mengajar, maka guru menguatkan motivasi belajar siswa. Sebaliknya, dilihat dari segi emansipasi kemandirian siswa, motivasi belajar semakin meningkat pada saat tercapainya hasil belajar. Motivasi belajar merupakan segi kejiwaan yang mengalami perkembangan, siswa yang bermotivasi tinggi dalam belajar memungkinkan akan memperoleh hasil belajar yang tinggi pula.


Mengingat pentingnya motivasi terhadap peningkatan belajar siswa maka guru hendaknya membangkitkan motivasi belajar siswa karena tanpa motivasi belajar, hasil belajar yang dicapai akan minimum sekali. Motivasi belajar pada siswa dapat menjadi lemah, lemahnya motivasi atau tiadanya motivasi belajar akan melemahkan kegiatan, sehingga mutu hasil belajar akan menjadi rendah.


Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Siswa Kelas X SMA Laboratorium Undiksha Singaraja Tahun pelajaran 2016/2017. Berdasarkan hasil analisis dengan korelasi product moment menunjukkan terdapat hubungan positif dan signifikan motivasi belajar dengan hasil belajar Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Siswa Kelas X SMA SMA Laboratorium Undiksha Singaraja Tahun pelajaran 2016/2017. Hal ini ditunjukkan dari  nilai thitung > ttabel  35,754 > 0,159 dengan korelasi sebesar 0,471 dan taraf signifikansi 0,000, yang berarti kurang dari 0,05 (0,000<0,05).;  sehingga penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis yang menyatakan bahwa “Terdapat hubungan positif dan signifikan motivasi belajar dengan hasil belajar Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Siswa Kelas X SMA Laboratorium Undiksha Singaraja Tahun pelajaran 2016/2017”.


Dalam proses belajar mengajar, keberhasilan dan kegagalan tidak dapat dilihat dari satu faktor saja tetapi perlu memandang dari berbagai segi  atau faktor yang mempengaruhi. Salah satu faktor yang berasal dari dalam siswa adalah motivasi belajar. Motivasi untuk belajar adalah kondisi  psikologis yang mendorong siswa untuk belajar. Penemuan-penemuan penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar pada umumya meningkat jika motivasi untuk belajar bertambah. Banyak bakat anak tidak berkembang  karena tidak diperolehnya motivasi yang tepat. Jika seseorang mendapat  motivasi yang tepat, maka lepaslah tenaga yang luar biasa, sehingga tercapai hasil-hasil yang semula tidak terduga.


Motivasi belajar siswa merupakan daya penggerak dalam diri siswa  untuk dapat mencapai hasil belajar siswa yang optimal, sehingga tujuan yang  dikehendaki subjek belajar itu dapat tercapai. Motivasi itu dapat berasal dari  diri pribadi siswa itu sendiri (motivasi intrinsik) dan berasal dari luar diri  pribadi siswa (ekstrinsik). Siswa yang mempunyai motivasi tinggi akan melaksanakan kegiatan belajarnya dengan penuh keyakinan dan tanggung jawab bila di bandingkan dengan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah,  sehingga akan mencapai hasil belajar yang optimal.


Motivasi belajar yang tinggi tercemin dari ketekunan yang tidak mudah patah untuk mencapai sukses meskipun dihadang oleh berbagai kesulitan. Motivasi yang tinggi dapat menggiatkan aktivitas belajar siswa. Siswa yang  mempunyai motivasi tinggi akan melaksanakan kegiatan belajarnya dengan penuh keyakinan dan tanggung jawab bila dibandingkan dengan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah, sehingga akan mencapai hasil belajar yang optimal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi mempunyai peluang lebih besar untuk memperoleh prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah.

PENUTUP
Motivasi belajar berpengaruh besar terhadap keberhasilan proses pendidikan terutama dalam proses belajar mengajar di kelas. karena pentingnya hal tersebut, maka kedua variabel tersebut dijadikan objek penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan motivasi dan hasil belajar PKn siswa kelas X di SMA Laboratorium Undiksha Singaraja tahun pelajaran 2016/2017.


Penelitian ini menggunakan metode penelitian Expost facto dengan pendekatan korelasional. Populasi peneletian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Laboratorium Undiksha Singaraja tahun pelajaran 2016/2017. Tehnik pengambilan sampelnya menggunakan random sampling yang jumlahnya berpedoman dengan tabel sampel Krejcie dan Morgan, dari populasi sejumlah 250 siswa sebanyak 152 menjadi sampel dalam penelitian ini.


Instrumen yang dipergunakan untuk memperoleh data motivasi belajar adalah model angket atau kuisioner. Kuesioner mempergunakan lima alternatif  jawaban yaitu SS (sangat setuju), S (setuju), KS (kurang setuju), TS (Tidak Setuju) dan STS ( sangat Tidak setuju). Sedangkan untuk memperoleh data tentang hasil belajar PKn siswa kelas X dipergunakan dokumen-dokumen nilai guru yaitu nilai ulangan tengan semester siswa pada tahun ajaran 2016/2017.


Dalam penelitian ini diuji satu hipotesis yaitu terdapat hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar PKn siswa kelas X SMA Laboratorium Undiksha Singaraja tahun pelajaran 2016/2017. Untuk menguji hipotesis tersebut menggunakan uji t dengan α (tingkat signifikansi 5%). Hasil analisis membuktikan bahwa motivasi belajar siswa dengan hasil belajar siswa mempunyai hubungan yang sangat erat. Hasil penelitian di atas secara teori dapat dijelaskan bahwa hasil analisis data di atas diperoleh kesimpulan bahwa motivasi belajar siswa mempunyai hubungan yang sangat erat dan positif. Pernyataan tersebut disertai dengan hasil perhitungan melalui SPSS 16 for windows yaitu hasil uji t-test menunjukkan bahwa thitung > ttabel yaitu 35,743 > 0,159 dengan taraf signifikansi 0,000. Maka, dapat dismpulkan bahwa motivasi belajar mempunyai hubungan yang signifikan dengan hasil belajar PKn yang diperoleh siswa kelas X SMA Laboratorium Undiksha Singaraja tahun pelajaran 2016/2017.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Rata-rata/mean motivasi belajar siswa kelas X SMA Laboratorium Undiksha Singaraja Tahun Pelajaran 2016/2017 adalah 134,01 atau dalam kategori cukup.

2. Rata-rata/mean hasil belajar siswa kelas X adalah 84,03 SMA Laboratorium Undiksha Singaraja Tahun Pelajaran 2016/2017 atau dalam kategori cukup.

3. Terdapat hubungan positif dan signifikan motivasi belajar dengan hasil belajar pada Mata Pelajaran PKn Siswa Kelas X SMA Laboratorium Undiksha Singaraja Tahun Pelajaran 2016/2017. Hal ini ditunjukkan dari besarnya nilai thitung > ttabel  35,754 > 0,159 dengan korelasi sebesar 0,471 dan taraf signifikansi 0,000, yang berarti kurang dari 0,05 (0,000<0,05). Jadi semakin tinggi motivasi yang dimiliki siswa dalam belajar maka hasil belajar yang di peroleh siswa juga akan ikut tinggi begitu sebaliknya apabila siswa tidak ada motivasi dalam belajar maka hasil belajar yang di perolehpun tidak maksimal.
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